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Abstract 
One topic that attracts interesting now in the field of tax accounting is the book-tax differences. This occurs because of the 
basic differences in the preparation contained in the calculation of earnings between commercial and taxation, causing a difference 
between the amount of income before tax (accounting profit) with income after tax (fiscal profit) or referred to as book-tax differences. 
The number of samples that will be used in the study are 46 property companies located on the Indonesia Stock Exchange 
(BEI) for the 2015-2017 period. Data processing is done using path analysis techniques at a 5% significance level. Earning 
Management does not have a significant effect on book tax differences, while tax management has a significant influence on book 
tax differences.The audit committee has no significant effect on book tax differences. Supervision of the audit committee does not 
strengthen the influence of earnings management and tax management on book tax differences. 
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Abstrak 
Salah satu topik yang menarik perhatian saat ini di bidang akuntansi perpajakan ialah mengenai book-tax differences. Hal 
ini terjadi karena adanya perbedaan dasar penyusunan yang terdapat pada perhitungan laba antara komersial dengan perpajakan 
maka menimbulkan adanya perbedaan antara besaran jumlah atas penghasilan sebelum pajak (laba akuntansi) dengan penghasilan 
setelah pajak (laba fiskal) atau disebut dengan istilah book-tax differences. 
Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah 100 perusahaan properti yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis jalur pada tingkat signifikansi 
5%. Earning Management tidak berpengaruh signifikan terhadap book tax differences, sedangkan tax management mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap book tax differences. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap book tax differences. 
Pengawasan komite audit tidak memperkuat atas pengaruh manajemen laba dan manajemen pajak terhadap book tax differences. 
Kata Kunci: Book-tax Differences, ETR, Manajemen Laba, Komite Audit 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Sebagai negara yang berkembang tentunya Indonesia masih harus melakukan banyak pembangunan di berbagai bidang 
dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur dengan berpedoman pada Pancasila dan UUD 1945. Agar 
tercapainya tujuan tersebut tentu saja peran pemerintah sangat diperlukan sebagai salah satu sektor yang berpengaruh terhadap 
suksesnya pembangunan negara. Dalam mewujudkan proses pembangunan  negara, pemerintah harus mengelola penerimaan 
negara yang dihasilkan dari dalam negeri ataupun dari luar negeri. Penerimaan negara yang dihasilkan di dalam negeri berasal 
dari beberapa sektor, salah satunya penyumbang terbesar dalam penerimaan negara berasal dari sektor pajak. Pajak yang masuk 
ke dalam pendapatan negara digunakan sebaik-baiknya untuk pembangunan dan perbaikan fasilitas umum yang berguna untuk 
kebutuhan orang banyak. Pajak penghasilan merupakan salah satu sumber penerimaan pajak terbesar yang berdasarkan subjeknya 
dibagi menjadi dua, yaitu pajak penghasilan yang berasal dari wajib pajak orang pribadi dan pajak penghasilan yang berasal dari 
wajib pajak badan. Perolehan pajak penghasilan wajib pajak badan memiliki kontribusi yang sangat besar bagi penerimaan total 
pajak negara, dibandingkan dengan perolehan pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi.  
Berikut ini adalah tabel penerimaan negara yang terdiri dari, Penerimaan Perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP), Penerimaan Hibah di Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 2017. 
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Tahun 
anggaran 
Penerimaan pajak  Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) 
Penerimaan Hibah Total Pendapatan 
Negara dan Hibah 
Rupiah 
Miliar 
% Rupiah 
Miliar 
% Rupiah 
Miliar 
% Rupiah 
Miliar 
% 
2013 1.077.306,7 74,87 354.751,9 24,65 6.832,5 0,47 1.438.891,1 100 
2014 1.246.107,0 76,20 386.946,4 23,66 2.325,1 0,14 1.635.378,5 100 
2015 1.370.827,2 77,79 388.037,0 22,01 3.431,8 0,19 1.762.296,0 100 
2016 1.565.784,1 84,81 280.291,4 15,18 2.031,8 0,110  1.846.075,5 100 
2017 1.495.893,8 86,15 240.362,9 13,84 1.372,7          0,0079 1.736.256,7 100 
Sumber: Nota Keuangan RAPBN 2013-2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penerimaan negara dari sektor pajak memiliki proporsi yang lebih besar di 
bandingkan dengan sektor bukan pajak, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. 
Salah satu penerimaan negara dari sektor perpajakan terbesar berasal dari Pajak Penghasilan (PPh). Dalam Pasal 1 UU PPh, Pajak 
Penghasilan dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak (12 bulan). 
Subjek Pajak Penghasilan tersebut terdiri dari Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi atau Badan. Untuk Wajib Pajak Badan, Pajak 
Penghasilan yang dibayarkan dapat dilihat dari beban pajak yang terdapat dalam laporan keuangan (Laba/Rugi). Wajib pajak 
badan atau perusahaan yang telah go public harus mempublikasi laporan keungannya di BEI untuk mengetahui jumlah pajak 
penghasilan yang telah dibayarkan oleh wajib pajak badan yang dapat dilihat pada laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 
secara rutin dalam setiap periode waktu tertentu. 
Laporan keuangan sebagai media informasi yang dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomis berbagai pihak yang 
berkepentingan atas perusahaan/suatu entitas (stakeholders). Pentingnya laporan keuangan sebagai informasi, maka di dalam 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, PSAK menyebutkan bahwa agar informasi dalam laporan keuangan 
dapat berguna bagi pengguna, untuk itu laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu dapat dipahami, relevan, 
keandalan, dan dapat diperbandingkan. Salah satu informasi dalam laporan keuangan ialah informasi mengenai laba. Informasi 
mengenai laba adalah infomasi yang sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas perusahaan atau entitas. Karena 
pentingnya peran laba bagi pihak investor maupun pihak lain sebagai pengguna, maka tidak mengherankan jika pihak manajemen 
memanfaatkannya dengan melakukan rekayasa terhadap laba dalam laporan keuangan. Hal ini karena adanya asimetri informasi 
antara pihak eksternal dan pihak internal. Informasi yang diperoleh investor terhadap laba yang dilaporkan terbatas karena investor 
tidak dapat mengetahui dengan pasti kebenaran data-data atau informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Keterbatasan 
pihak eksternal mengenai informasi tersebut memberikan peluang kepada manajemen untuk melakukan manajemen laba.  
Salah satu isu yang menarik dan sedang berkembang di bidang analisis perpajakan adalah mengenai book-tax differences. 
Book-tax differences merupakan perbedaan antara laba akuntansi (penghasilan sebelum pajak) dan laba fiskal (penghasilan kena 
pajak). Laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung berdasarkan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum dan lebih ditujukan untuk menilai kinerja ekonomi, sedangkan laba fiskal adalah laba atau 
rugi selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan lebih ditujukan untuk menjadi dasar perhitungan 
Pajak Penghasilan (Lestari, 2011). Peraturan perpajakan dan akuntansi memiliki tujuan yang berbeda sehingga perbedaan tersebut 
muncul hampir di semua negara. Terjadinya fenomena book-tax differences ini menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba 
dan kualitas laba perusahaan (Martani dan Persada, 2009). Setiap negara memiliki peraturan perpajakan masing-masing sehingga 
fenomena tersebut muncul hampir di setiap negara (Rosanti, 2013). 
Berbeda dengan Standar Akuntansi, Undang-Undang Perpajakan membatasi keleluasaan penggunaan diskresi dalam 
menghitung penghasilan kena pajak, itulah sebabnya selisih laba akuntansi dan laba fiskal dapat menginformasikan tentang 
diskresi manajemen dalam proses akrual (Hanlon, 2005). Wijayanti (2006) menyatakan bahwa book-tax differences dapat 
digunakan sebagai diagnosa untuk mendeteksi adanya manipulasi pada biaya utama suatu perusahaan. 
Menurut T. Tang & Firth (2011), book tax difference merupakan selisih antara laba sebelum pajak yang dilaporkan pada 
laporan keuangan komersial dengan laba fiskal yang dilaporkan kepada Kantor Pelayanan Pajak. Penelitian ini menduga bahwa 
besar kecilnya discretionary accrual mempengaruhi besar kecilnya book tax difference. Apabila discretionary accrual besar, maka 
book tax difference-nya juga besar karena menurut aturan perpajakan, discretionary accrual tidak diakui kecuali dengan dengan 
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melakukan hal-hal tertentu yang dipersyaratkan oleh aturan perpajakan (Dalgleish et al., 2007). Menurut hasil Mills & Newberry 
(2001) menyatakan bahwa semakin besar intensif manajemen untuk melakukan manajemen laba maka akan semakin besarnya 
perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal (book tax difference) memiliki hubungan positif dengan intensif pelaporan keuangan 
seperti financial distress dan pemberian bonus. Ratmono & Cahyonowati (2005) abnormal akrual merupakan komponen earnings 
merupakan komponen yang paling tidak persisten sedangkan arus kas merupakan komponen yang paling persisten. Manajemen 
laba mempunyai pengaruh positif terhadap profabilitas perusahaan yang melakukan manajemen laba (Yulianti, 2005) (Yulianti, 
2005).  Joos et al (2000) membuktikan hubungan negatif antara laba dengan return saham pada perusahaan yang mempunyai 
perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal sebagai bukti adanya manajemen laba.  
 Kristanto (2015) mengatakan bahwa di Indonesia, tujuan manajemen pajak adalah bagaimana memperkecil perbedaan 
antara laba atau rugi fiskal dengan laba atau rugi akuntansi, dan menghindari pemeriksaan pajak yang timbul dari lebih bayar pajak 
(piutang pajak). Manajemen pajak untuk tujuan meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar bukan berarti laba pajak harus 
lebih kecil dari laba akuntansi, melainkan perbedaan antara laba pajak dan laba akuntansi bisa diminimumkan. Laba pajak yang 
dibayar bisa jadi lebih besar dari laba akuntansi, akan tetapi kelebihan laba pajak terhadap laba akuntansi tidak terlalu besar, 
sehingga jumlah pajak yang dibayar tidak terlalu jauh dari yang diperkirakan berdasarkan laba akuntansinya.  Dilain pihak, apabila 
perusahaan mengalami rugi akuntansi, maka manajemen tidak akan mempermasalahkan perbedaan yang timbul selama perhitungan 
pajak penghasilan perusahaan menghasilkan rugi pajak. Salah satu strategi efisiensi (manajemen pajak) yang sering dilakukan oleh 
perusahaan adalah efisiensi pajak. Strategi efisiensi pajak umumnya menggunakan tax avoidance. Tax avoidance adalah salah satu 
metode perencanaan pajak untuk tujuan efisiensi, dengan cara memanfaatkan kemudahan dan fasiltas yang dinyatakan dalam 
peraturan perpajakan. Bahkan memanfaatkan kelemahan dari peraturan perpajakan demi tujuan efisiensi (Tambun, 2018). 
Kualitas auditor bukanlah sesuatu yang dapat diamati secara langsung. Persepsi tentang kualitas audit selalu terkait dengan 
nama auditor. Dalam hal ini reputasi perusahaan adalah yang paling gambaran penting. Secara teoritis dan empiris, kualitas sering 
diukur menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) (Tambun, Sitorus, Panjaitan, & Hardiah, 2017). Reputasi auditor yang 
baik adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi terjadinya tindakan manajemen laba, karena dengan adanya reputasi yang 
buruk maka manajer memiliki peluang untuk melakukan manajemen laba. Audit adalah kontrol yang berharga mekanisme dalam 
mengendalikan kebijakan manajerial perusahaan, maka nilai ini diharapkan bervariasi dengan kualitas Kantor Akuntan Publik 
(KAP) (Khotimah, 2017).  
Dengan demikian penelitian ini menguji peranan laba manajemen dan manajemen perpajakan dengan menggunakan 
variabel moderating yaitu komite audit berdasarkan peraturan pajak di Iindonesia. Berdasarkan perumusan masalah yang ada 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji serta membuktikan bagaimana pengaruh earning management dan tax 
management terhadap book-tax difference dengan menggunakan variabel moderating yaitu komite audit karena . Penelitian 
dilakukan pada perusahaan property yang terdaftar di BEI dengan periode 2013-2017. 
B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  
Wolk et al. (2004) beranggapan bahwa pemisahan kepentingan antara manajemen dan pemilik yang berada diluar 
perusahaan sering terjadi pada praktik bisnis modern. Pihak pemilik perusahaan (disebut principal) memberikan kewenangan pada 
manajer (agent) untuk mengambil berbagai keputusan yang sejalan tujuan principal yaitu memaksimalkan utilities atau kekayaan 
principal. Agency theory telah banyak dijadikan teori dasar maupun dijadikan obyek penelitian khususnya mengenai hubungan 
antara principal dan agent diberbagai penelitian akuntansi.  
Laporan keuangan, PSAK menyebutkan bahwa agar informasi dalam laporan keuangan dapat berguna bagi pengguna, 
untuk itu, laporan keuangan harus memeuhi karakteristik kualitatif, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 
diperbandingkan. Kaitan dengan agency theory, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, jelas bahwa di dalam agency theory 
terdapat pemisahan fungsi antara pengelola perusahaan dengan pemilik perusahaan (principal dan agent). Adanya pemisahan 
fungsi ini, maka laporan keuangan merupakan suatu alat bagi principal untuk menilai apakah manajer telah bertindak sesuai 
kepentingan principal, dan untuk menilai keberhasilan manajer (agent) dalam mengelola laporan keuangan principal. Laporan 
keuangan yang disiapkan oleh agent memberikan berbagai informasi yang berguna bagi principal, yaitu pemegang saham dan bagi 
investor. Informasi akuntansi akan tercermin pada laba saham ketika informasi tersebut berguna bagi investor (Mohammady, 2010). 
Menurut Jensen & Meckling (1976)asimetri informasi terdiri atas dua tipe yaitu Moral- Hazard yang terjadi karena manajemen 
tidak melakukan apa yang telah disepakati dalam perjanjian kerja dan adverse selection yang terjadi asimetri informasi karena 
prinsipal tidak tahu apakah keputusan yang dihasilkan agen merupakan informasi keadaan sebenarnya suatu perusahaan. Beberapa 
penelitian mengenai laba salah satunya T. Tang & Firth, (2011) memprediksi adanya earnings manajemen pada perusahaan di 
China. Penelitian tersebut telah menguji dan menganalisis kualitas laba dengan mengkaitkan pada book tax differences, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa book-tax differences dapat menjelaskan kualitas laba. (Dianeicaksih, 2012).  
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Implikasi teori agensi terhadap penelitian ini dipertimbangkan dapat menjelaskan bahwa manajemen sebagai agent tidak 
terlepas dari praktik manajemen laba . Manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen berpengaruh terhadap perbedaan antara 
laba akuntansi dengan laba fiskal pada laporan keuangan perusahaaan. Semakain tinggi aktivitas manajem laba yang dilakukan 
oleh manajemen maka akan mengindikasikan adanya book tax differences. Sebaliknya, jika aktivitas manajemen laba rendah maka 
tidak mengindikasikan adanya book tax differences. 
Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal (book-tax differences) terjadi karena adanya perbedaan perlakuan 
dalam standar akuntansi dan aturan perpajakan. Pengakuan pendapatan dan biaya dalam akuntansi memperbolehkan metode akrual. 
Sedangkan menurut aturan perpajakan pendapatan dikategorikan menjadi: (1) pendapatan sebagai penambah penghasilan bruto dan 
(2) pendapatan yang telah dipotong PPh final (tidak menambah penghasilan bruto). Hanya pendapatan jenis pertama saja yang 
dapat dimasukkan kedalam laporan laba rugi fiskal namun apabila pendapatan tersebut telah diterima. Demikian pula biaya, 
menurut perpajakan, biaya dikategorikan sebagai biaya pengurang penghasilan (deductible expense) dan biaya non pengurang 
penghasilan (non deductible expense). Hanya biaya yang deductible saja yang boleh dimasukkan kedalam laporan laba rugi fiskal, 
namun dengan syarat biaya tersebut sudah dibayarkan. 
Pengaruh Earning Management terhadap Book-Tax Differences 
Menurut penelitian Kristanto (2015) Jika discretionary accrual meningkat, dan book tax difference juga meningkat, maka 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin besar koreksi 
fiskal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan rendah, karena setiap 
tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, pasti dikoreksi  fiskal. T. Tang & Firth (2011) menyatakan bahwa Book-
Tax Differences bisa digunakan untuk manipulasi antara laba akuntansi dan laba pajak yang disebabkan oleh motivasi manajerial. 
Yulianti (2005) menyatakan bahwa semakin besar insentif manajemen untuk melakukan manajemen laba akan menyebabkan 
semakin besarnya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Sedangkan hasil penelitian Djamaluddin (2008). 
Menyimpulkan bahwa perusahaan dengan large positive (negative) booktax differences tidak terbukti secara statistik memiliki 
persistensi laba akuntansi yang lebih rendah dari perusahaan dengan small book-tax differences. (Wiryandari, 2009) menyimpulkan 
bahwa perusahaan dengan large book-tax differences akan memiliki laba satu periode ke depan yang kurang persisten dibanding 
perusahaan dengan small book-tax differences. Selain itu, disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan dan akrual tidak signifikan 
dalam mendeteksi manajemen laba. Maka ditetapkan hipotesis: 
H1: Earning Management berpengaruh signifikan terhadap Book-Tax Differences 
Pengaruh Tax Management terhadap Book-Tax Differences 
Menurut Sihotang & Sitorus (2018) Perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan agar memperkecil pembayaran 
pajaknya dapat dilakukan dengan menunda pembayaran pajaknya atau yang sering disebut pajak tangguhan.  T. Y. H. Tang & 
Firth (2012) menguji apakah Normal BTD (NBTD) dan Abnormal BTD (ABTD) memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
persistensi laba dengan menggunakan data yang ada di China. NBTD digunakan untuk mendeteksi perbedaan regulasi antara 
ketentuan akuntansi dan peraturan perpajakan. ABTD digunakan untuk mendeteksi perbedaan yang muncul karena tindakan 
earnings management, tax management, dan interaksinya (seperti meningkatkan laba akuntansi, tetapi membayar pajak lebih 
rendah dari yang seharusnya. Hasil penelitian T. Y. H. Tang & Firth (2012) menunjukkan bahwa NBTD dan ABTD tersebut 
memiliki implikasi yang berbeda pada kualitas laba. Level persistensi laba untuk perusahaan dengan Large ABTD yang absolut 
secara signifikan lebih rendah dari perusahaan dengan Large NBTD yang absolut. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, 
tindakan earnings management dan tax management dapat dideteksi ketika perusahaan memiliki nilai BTD yang besar dan 
positif (Joos et al. 2000; Phillips et al. 2003) (T. Tang & Firth, 2011); (Blaylock, Shevlin, & Wilson, 2012); (T. Y. H. Tang & 
Firth, 2012)). Penggunaan LABTD pada nilai absolut kurang mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Nilai BTD 
yang negatif berarti bahwa laba fiskal lebih besar daripada laba akuntansi. BTD tersebut akan memiliki makna yang berbeda 
ketika nilainya diabsolutkan, yaitu perusahaan seolah-olah memiliki laba akuntansi yang lebih besar daripada laba fiskalnya. 
Dengan kata lain, perusahaan tersebut seolah-olah terindikasi melakukan tindakan tax management karena nilai BTD-nya 
menjadi besar dan positif. Pada penelitian ini, penulis menggunakan nilai ABTD yang sebenarnya (tidak diabsolutkan). Menurut  
Anggreni (2017) Aktivitas tax management di antaranya ditunjukkan dengan adanya perbedaan laba akuntansi keuangan 
(financial accounting income) dengan laba kena pajak (taxable income) atau book- tax differences. Berdasarkan penelitian 
tersebut maka hipotesis yang diambil. 
H2: Tax Management berpengaruh negatif Terhadap Book-Tax Differences 
Pengaruh Komite Audit terhadap Book-Tax Differences 
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Keberadaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga anggota, seorang di antaranya adalah komisaris independen 
perusahaan tercatat sekaligus menjadi ketua komite, sedangkan yang lain adalah pihak ekstern yang independen dan minimal salah 
seorang memiliki kemampuan di bidang akuntansi dan keuangan  (Reviani dan Sudantoko, 2012). Tidak semua yang berkaitan 
dengan laporan keuangan bisa dipantau oleh komite audit di mana dalam proses pembuatan laporan keuangan, manajemen yang 
mempunyai hak dan tanggung jawab paling besar dalam melakukan intervensi terhadap akuntan perusahaan (Iatridis & Rouvolis, 
2010). Oleh karena itu, pengaruh komite audit tidak secara mutlak bisa tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut 
penelitian Mutmainnah & Wardhani (2013) komite audit terbukti meningkatkan kualitas laporan keuangan berdasarkan dua dari 
tiga pengukuran yang digunakan yaitu persistensi laba dan prediktabilitas laba. Mcdaniel et al. (2002) yang mengemukakan bahwa 
keahlian akuntansi dan keuangan yang dimiliki oleh komite audit akan berpengaruh positif terhadap laporan keuangan perusahaan 
di mana ketika ada keahlian yang dimiliki akan mengubah struktur dan fokus kerja komite audit sehingga akan memengaruhi 
penilaian laporan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Manajemen tidak hanya berperan sebagai agen namun manajemen juga 
bertindak sebagai pemegang saham.  Jumiati & Ratnadi (2014) mengatakan bahwa dapat membuat direktur lebih intens 
memonitoring manajernya, keuangan guna untuk meningkatkan kualitas perusahaannya dan begitu pula kualitas labanya. Khafid 
(2012) mendapatkan hasil bahwa komposisi komisaris tidak berpengaruh secara statistik terhadap persistensi laba. Berdasarkan 
uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 
H3: Komite Audit berpengaruh posistif terhadap Book-Tax Differences 
Moderasi Komite Audit atas Pengaruh Earning Management terhadap Book-Tax Differences 
Secara empiris belum ditemukan peran komite audit yang menghubungkan earning management dengan book-tax 
differeves. Dalam penelitian ini komite audit memiliki pengaruh besar antara earning management terhadap book-tax differences. 
Hanlon (2005) membuktikan bahwa large book tax differences membuat persistensi laba menjadi rendah dan hal itu disebabkan 
adanya proses akrual dalam menyusun laporan keuangan. Berdasarkan analisis large book tax differences yang berhubungan 
dengan laba akrual mengindi-kasikan rendahnya persistensi laba. Salsabila (2016) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengawasan komite audit perusahaan, maka akan menurunkan manajemen laba. Sebaliknya semakin rendah tingkat pengawasan 
komite audit perusahaan, maka akan meningkatkan manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rachmawati & Martani (2014) serta Agustia (2013) yang menyatakan komite audit terbukti tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini terjadi karena adanya kemungkinan. Berdasarkan pernayataan tersebut maka hipotesis yang akan di uji 
adalah sebagai berikut: 
H4: Earning Management yang berhubungan dengan komite audit menyebabkan kemungkinan terjadi Book-Tax Differences 
Moderasi Komite Audit atas Pengaruh Tax Management terhadap Book-Tax Differences  
Menurut hasil penelitian Carolina (2017) Keberadaan komite audit berfungsi untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa apabila jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tidak sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan oleh OJK maka akan meningkatkan tindakan manajemen dalam melakukan minimalisasi laba untuk kepentingan 
pajak. Minnick & Noga (2010) mendefinisikan tax management sebagai kemampuan perusahaan di dalam melakukan 
pembayaran pajak dengan jumlah yang lebih sedikit dalam jangka waktu panjang. Menurut Friese (2006), sistem perpajakan dapat 
mempengaruhi tata kelola perusahaan. Efisiensi dalam membayar pajak adalah proses yang dilakukan untuk mengelola pajak, dan 
hal ini merupakan bagian dari tax planning atau perencanaan pajak (Lal & Vashisht, 2008). Carolina (2017) berpendapat bahwa 
Tanggung jawab Komite Audit dalam bidang Corporate Governance adalah untuk memastikan, bahwa perusahaan telah dijalankan 
sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika, melaksanakan pengawasannya secara 
efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Komite Audit mempunyai peran 
yang sangat penting dan strategis dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan seperti halnya menjaga 
terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksanakannya GCG (FCGI).  
H5: Tax Management yang berhubungan dengan komite audit menyebabkan kemungkinan besar terjadi Book-Tax Differences 
C. METODE PENELITIAN 
Data dan Pemilihan Sample 
Penelitian ini akan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan property pada periode 
2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pemilihan sampel penlitian menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria:  
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1) Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia serta mempublikasikan laporan keuangan audit periode 31 
Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 2015-2017;  
2) Perusahaan sampel harus memiliki komponen variabel yang diperlukan;  
3) Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah Indonesia; 
4) Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian selama tiga tahun terakhir.  
Jumlah sampel yang digunakan adalah 100 perusahaan dalam lima tahun amatan (2013-2017). Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis jalur pada tingkat signifikansi 5%. 
Definisi Operasional dan Pengukurannya 
Book Tax Differences  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah BTD yaitu berupa perbedaan laba berbasis nilai buku dan nilai pajak, 
mengacu pada penelitian (T. Y. H. Tang & Firth, 2012). BTD dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑩𝑻𝑫 =
(𝐥𝐚𝐛𝐚 𝐚𝐤𝐮𝐧𝐭𝐚𝐧𝐬𝐢 −  𝐥𝐚𝐛𝐚 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤)
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 
Earning Management 
Manajemen laba : Manajemen laba diukur melalui Discretionary Accruals (DA) yang dihitung dengan cara menselisihkan 
Total Accruals (TA) dan Nondiscretionary Accruals (NDA). Adapun penghitungan TA adalah menggunakan metode Modifed Jones 
dengan rumus:  
TACCit = net income – operating cash flow 
Dari persamaan TA tersebut, kemudian diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Estimasi α1, α2, α3 didapat dari 
regresi OLS tersebut dan digunakan untuk menghitung NDA sebagai berikut:  
𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 = 𝒂𝟏 (
𝟏
𝑻𝑨𝒊,𝒕−𝟏
) + 𝒂𝟐
(∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 − ∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕)
  𝑻𝑨𝒕−𝟏
+ 𝒂𝟑 (
𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕
𝑻𝑨𝒕−𝟏
) + 𝜺 
Setelah itu menghitung nilai DA dengan rumus berikut:  
DAit = TACCit - NDAit 
Keterangan: 
TACCit  = Laba bersih perusahaan i pada akhir tahun t, dikurangi operating cash flow atau arus kas operasi perusahaan i pada 
periode t  
TAi,t-1  = Total aset perusahaan i pada tahun akhir tahun t-1  
REVit  = Perubahan dalam pendapatan operasi perusahaan i pada akhir tahun t, dibagi total aset perusahaan i pada akhir tahun t  
RECit  = Perubahan dalam piutang bersih perusahaan i pada tahun t, dibagi total aset perusahaan i pada akhir tahun t  
PPEit  = Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun t, dibagi total aset perusahaan i pada akhir tahun t  
NDAit  = Non akrual kelolaan perusahaan i pada periode t  
DAit  = Akrual kelolaan perusahaan i pada periode t = Error term 
Tax Management 
Manajemen pajak yang dapat diukur dengan Tarif Pajak Efektif. Effective Tax Rate perusahaan sering digunakan oleh para 
pembuat kebijakan dan kelompok kepentingan sebagai alat untuk membuat kesimpulan tentang sistem pajak perusahaan karena 
mereka memberikan ringkasan statistik yang musah atas efek kumulatif dari pemberian berbagai intensif pajak dan perubahan 
tingkat pajak penghasilan badan (Gupta & Newberry, 1997). Tarif Pajak Efektif perusahaan dapat diukur dengan rumus : 
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𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 
Komite Audit 
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga orang anggota. Seorang diantaranya merupakan 
komisaris independen tercatat yang sekaligus merangkap sebagai ketua komite audit, sedangkan anggota lainnya merupakan pihak 
ekstern yang independen dimana sekurang-kurangnya satu diantaranya memiliki kemampuan di bidang akuntansi atau keuangan 
(Reviani & Sundantoko, 2012) .  Pengawasan komite audit pada penelitian ini menggunakan pengukuran: 
𝐾𝐴 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑖𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 
 
Teknik Pengumpulan Data Dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang dipergunakan adalah data sekunder, yaitu data laporan keuangan perusahaan 
property yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id tahuna 2013 – 2017. Selain data tersebut 
penelitian ini juga menggunakan data yang berasal dari studi pustaka dengan menelaah penelitian sebelumnya. 
Uji Asumsi Klasik  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya dan menghindari 
terjadinya estimasi yang bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) pada 
persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Jika distribusi data normal, 
maka analisis data dan pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik. Ghozali (2013), menyatakan bahwa:  
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal.”  
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, sehingga 
apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Terdapat dua cara 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik. 
Uji normalitas lain menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov  Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan 
keputusan tentang data tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal berdasarkan Uji K-S dapat dilihat dari: Jika 
nilai Sig. atau signifikan normal atau probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan Jika nilai Sig. atau 
signifikan normal atau probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Ghozali (2013), menyatakan bahwa: “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).” Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi  
antar variabel independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen  yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Multikolinieritas dapat dilihat dari:  
a) tolerance value dan lawannya  
b) Variance Inflation Factor (VIF).  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Pengujian 
multikolinearitas dapat dilakukan sebagai berikut:  
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- Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas.  
- Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Priyatno (2012), heteroskedastisitas adalah: Keadaan ketika dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Metode regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan uji glejser, melihat pola titik-titik pada scatterplot 
regresi, atau uji koefisien korelasi spearman’s rho. 
d. Uji Autokorelasi  
Menurut Priyatno (2012), autokorelasi adalah: Keadaan ketika pada model regresi terdapat hubungan antara 
variabel atau dengan kaya lain terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya 
(t-1). Model regresi yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi.Metode pengujian menggunakan uji 
DurbinWatson (DW Test)”. 
Metode Analisi Data 
Metode  statistik  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  dan  menguji  hipotesis  yaitu  dengan  menggunakan  
statistik  deskriptif  dan  regresi  dengan  menggunkan  bantuan  perangkat  lunak  Microsoft  Excel  2013 dan Stata Versi 
14.2. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan Sampel Penelitian 
Berdasarkan data dari BEI melaui situsnya bahwa perusahaan properti yang tercatat di BEI sebanyak 46 
perusahaan. Dari jumlah tersebut hanya 27 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. 
Periode pengamatan pada penelitian ini adalah 2013-2017, sehingga jumlah laporan keuangan dan tahunan yang di 
observasi sebanyak 135 laporan keuangan dan tahunan (annual report). 
Analisis Statistik Deskrptif 
Tabel.1 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
Output tabel 1di atas menunjukan nilai Obs (observasi) atau jumlah data yang akan diteliti berjumlah 135 sampel. 
Variabel Book Tax differences menunjukan nilai maksimumnya 0.59 dan nilai minimumnya -0.009, sedangkan rata-rata 
dan standar deviasinya sebesar 0,088 dan 0,09. Dalam variabel ini menggambarkan adanya koreksi yang menambah laba 
kena pajak tahun berjalan, dan menghasilkan pajak yang lebih besar, sehingga laba yang dihasilkan akan semakin kecil. 
Selain itu, nilai rata rata lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi yang menunjukkan bahwa data pada variabel 
       resid          135    2.22e-10    .0883493  -.1061418   .4810552
         x2z          135   -.0328368    .7664614  -8.804248   .5590729
         x1z          135    1.23e+11    3.47e+11  -4.42e+11   2.13e+12
komiteauditz          135     .311343     .086091         .2      .6667
                                                                       
booktaxdif~y          135    .0885618    .0904394  -.0098678   .5936148
taxmanagem~2          135   -.0903537    2.301679  -26.41274   1.677219
earningman~1          135    3.88e+11    1.07e+12  -1.33e+12   6.40e+12
       tahun          135        2015    1.419481       2013       2017
          no          135          14     7.81789          1         27
                                                                       
    Variable          Obs        Mean    Std. Dev.       Min        Max
. summarize
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book tax differences ini menyebar atau bervariasi. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa perusahaan yang memiliki 
pengurang atau penambah baik dari sisi pendapatan maupun beban pada koreksi fiskalnya dengan jumlah yang berbeda- 
beda sesuai dengan transaksi yang terjadi setiap tahunnya baik rutin maupun tidak. Variabel earning management memiliki 
nilai minimum -1,33 dan nilai maksimum 6,40, serta nilai rata-rata keseluruhan dan deviasinya sebesar 3,88 dan 1,07. 
Variabel Tax management memiliki nilai minimum -26,41 dan nilai maksimum 1,67, serta nilai rata-rata keseluruhan dan 
deviasinya sebesar -0.090 dan 2,30. Variabel komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,2 dan nilai maksimum 0,66 
serta nilai rata-rata dan deviasinya sebesar 0,311 dan 0,086. 
Secara keseluruh variabel operasional memiliki nilai mean yang lebih kecil dari standar deviasi yang dapat 
diartikan bahwa data variabel operasional tersebut tidak berkelompok atau bervariasi. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
Tabel.2 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
Berdasakan tabel 2 yang merupakan output dari pengolahan data untuk uji normalitas dengan onesample 
kolmogorov smirnov, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001. Dengan hasil signifikansi lebih dari 0,05 
maka data berdistribusi normal. 
Uji multikolonieritas  
Tabel. 3 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat nilai tolerance dan VIF. Dari Tabel 3. menunjukkan bahwa 
pengujian multikolinearitas terjadi adanya multikolinearitas, karena nilai VIF semua variabel lebih dari 10, sedangkan 
tolerance value kurang dari 0,10. Sehingga berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa model regresi linear berganda 
terjadi gejala multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi  
Tabel. 4 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
 Combined K-S:       0.1708    0.001
 Cumulative:        -0.1252    0.014
 resid:              0.1708    0.000
                                    
 Smaller group       D       P-value  
           normal(( resid-r(mean))/r(sd))
One-sample Kolmogorov-Smirnov test against theoretical distribution
. ksmirnov  resid = normal(( resid-r(mean))/r(sd))
       resid          135   2.22e-10    .0883493  -.1061418   .4810552
                                                                       
    Variable          Obs        Mean    Std. Dev.       Min        Max
. summarize resid
    Mean VIF     1131.86
                                    
komiteauditz        1.40    0.715878
earningman~1      111.66    0.008956
         x1z      111.81    0.008944
         x2z     2716.74    0.000368
taxmanagem~2     2717.72    0.000368
                                    
    Variable         VIF       1/VIF  
. vif
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Berdasarkan hasil uji Autokorelasi pada Tabel 3. Menunjukan bahwa prob>F lebih besar dari tingkat signifikansi, 
maka mengindikasikan tidak terjadinya autokorelasi atau pelanggaran asumsi non autokorelasi. 
Uji Heteroskedastisitas  
Tabel. 5 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
Berdasarkan Tabel 5. Menunjukan hasil di atas nilai p value sebesar 0,0658 di mana > 0,05 maka model regresi 
bebas dari gejala heteroskedastisitas atau disebut juga bersifat homoskedastisitas. 
ANALISIS REGRESI LINEAR 
Tabel. 6 
Sumber: Hasil Pengolahan data stata 
 
 
Berdasarkan hasil dari analisis regresi pada Tabel 6 Uji F 0,2964 > 0,05 yang berarti beberapa variabel 
independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada variabel dependen. Kemudian hasil dari R-
Squared adalah Koefisien Determinasi Berganda, artinya seberapa besar secara simultan semua variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen. Di atas nilainya 0,00457 yang berarti semua variabel independen dapat menjelaskan 
           Prob > F =      0.5772
    F(  1,      26) =      0.319
H0: no first-order autocorrelation
Wooldridge test for autocorrelation in panel data
. xtserial booktaxdifferencesy earningmanajemenx1 taxmanagementx2 komiteauditz x1z x2z
                delta:  1 unit
        time variable:  tahun, 2013 to 2017
      panel variable: no (strongly balanced)
. xtset no tahun
         Prob > chi2  =   0.0658
         chi2(1)      =     3.38
         Variables: fitted values of booktaxdifferencesy
         Ho: Constant variance
Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity 
. hettest
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variabel dependen sebesar 4,57%. Maka sisanya yaitu 100%-4,57%=95,43% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
regresi. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa earning management dan komite audit tidak mempengaruhi 
book tax differences, sedangkan tax management berpengaruh signifikan terhadap book tax differences. Serta variabel 
komite audit merupakan variabel quasi moderator. Artinya manajemen pajak semakin kuat terhadap book tax differences 
bila diinteraksi atau dimoderasi oleh komite audit. Sedangkan manajemen laba semakin lemah terhadap book tax 
differences bila diinteraksi atau dimoderasi oleh komite audit.  
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Pengaruh Earning Management Terhadap Book Tax Diferrences 
Manajemen laba terdapat hasil analisis regresi yang menunjukan bahwa manajemen laba mempunyai pengaruh 
yang negatif pada book tax differences nilai signifikansi dari hasil regresi sebesar 0.666 lebih besar dari signifikansi 5% 
atau 0.05 yang dapat dinyatakan bahwa variabel independensi manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap book 
tax differences. Hal ini dapat disimpulkan perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal pada laporan keuangan tidak 
disebab oleh adanya manajemen laba. Hal ini berlawanan dengan penelitian Sari & Purwaningsih (2014) manajemen 
dalam menentukan besarnya laba akuntansi dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar akuntansi keuangan. Ini 
dapat dilihat dari faktor-faktor yang mengakibatkan timbulnya beban pajak tangguhan sebagai akibat dari adanya book 
tax differences. 
Pengaruh Tax Management Terhadap Book Tax Diferrences 
Tax mangement terdapat hasil analisis regresi yang menunjukan manajemen pajak memiliki nilai signifikansi 
0.018 yang kurang dari 5% atau 0.05 hal tersebut dapat dinyatakan bahwa manajemen pajak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap book tax differences. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tax management yang diterapkan 
perusahaan telah efektif. Perencanaan pajak dapat mengurangi besarnya beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Hal 
ini mendukung temuan Mangunsong (2002).  Maka, semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang 
perusahaan melalukan book tax differences. Salah satu perencanaan pajak adalah dengan cara mengatur seberapa besar 
laba yang dilaporkan, sehingga masuk dalam indikasi adanya praktik book tax differences terhadap laporan keuangan. 
Pernyataan ini didukung dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa Salah satu perencanaan pajak adalah 
dengan cara mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan, sehingga masuk dalam indikasi adanya perbedaan antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal (Ulfah, 2012). 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Book Tax Diferrences 
Komite Audit mempunyai hasil analisis regresi  dengan nilai signifikansi 0.127 yang lebih dari 5% atau 0.05 hal 
tersebut dapat dinyatakan bahwa komite Komite audit berpengaruh negatif kepada book tax differences. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat pengawasan komite audit perusahaan, maka akan menurunkan terjadinya book tax diffrences. 
Sebaliknya semakin rendah tingkat pengawasan komite audit perusahaan, maka akan meningkatkan perbedaan antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal pada laporan keuangan. Restuningdiah (2011) menyatakan bahwa keberadan internal audit 
diharapkan dapat memfasilitasi keefektifan fungsi komite audit, sesuai dengan tujuan fungsi audit adalah pemantauan 
terhadap pelaporan keuangan yang merupakan tanggungjawab dari komite audit. Perbedaan dengan hipotesis ini didukung 
oleh penelitian terdahulu yang cukup berlawanan yang mengemukakan bahwa ketika semakin banyak anggota dalam 
sebuah board maupun komite audit, kualitas dari informasi dalam laporan keuangan  akan menurun (Karamanou & Vafeas, 
2005). 
Moderasi Komite Audit atas Pengaruh Earning Management Terhadap Book Tax Diferrences  
Moderasi komite audit atas pengaruh earning management terhadap book tax diferrences memiliki hasil analisis 
penelitian yang menunjukan nilai signifikansi 0.554 lebih besar dari 5% atau 0.05. hal ini menunjukan bahwa komite audit 
tidak memoderasi atas pengaruh manajemen laba terhadap book tax differences. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
karena adanya pengawasan komite audit maka tidak mengindikasi adanya perbedaan terhadap laba akuntansi dan laba 
fiskal pada laporan keuangan. Be´dard et al., (2004) menyatakan bahwa yang diperlukan untuk menghalangi terjadinya 
masalah dalam laporan keuangan adalah keahlian komite audit dalam masalah keuangan. Hal ini berlawanan dengan 
penelitian Nasution (2006) Peran komite audit belum dirasa perlu bagi perusahaan sebagai pihak yang memonitor 
perusahaan sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep tata kelola perusahaan belum berfungsi optimal dalam mengurangi 
book tax differences. 
Moderasi Komite Audit atas Pengaruh Tax Management Terhadap Book Tax Diferrences 
Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa komite audit tidak memoderasi antara pengaruh manajemen pajak 
terhadap book tax differences yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.214 lebih kecil daripada 0,05 atau 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya pengawasan komite audit dapat memperkecil  tindakan manajemen pajak terhadap perbedaan 
antara laba akuntansi dan laba fiskal pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Xie et al,. 
(2003)dimana semakin banyak dewan komisaris mengadakan rapat, maka fungsi pengawasan semakin efektif sehingga 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan akan semakin luas sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen pajak 
perusahaan. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh earning management dan tax managemnt terhadap 
book tax differences dengan pengawasan komite audit sebagai variabel pemoderasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa  
Earning Management tidak berpengaruh signifikan terhadap book tax differences, sedangkan tax management mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap book tax differences. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap book tax 
differences. Pengawasan komite audit tidak memperkuat atas pengaruh manajemen laba dan manajemen pajak terhadap 
book tax differences. Berdasarkan hasil tersebut tersebut menunjukan bahwa terdapat aktivitas manajemen laba pada 
perusahaan properti yang menyebabkan adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Hal ini mendukung teori 
agensi dimana terdapat asumsi sifat manusia yang menekankan bahwa manusia memiliki sifat untuk mementingkan diri 
sendiri sehingga manajemen melakukan kinerjanya sesuai dengan peraturan dan perjanjian yang dilakukan.  
Penelitian ini tidaklah sempurna dan memiliki keterbatasan dalam pengujian yang perlu diperhatikan dalam 
mengintrepetasikan hasil penelitian. Pertama, Periode penelitian yang terbatas  hanya 5 tahun yaitu dari tahun 2013-2017. 
Kedua penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan properti saja. Berdasarkan keterbatasan tersebut saran yang harus 
diperhatikan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya agar menambah tahun pengamatan untuk mendapatkan hasil 
yang relevan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan melakukan perbandingan  antara sampel 
perusahaan properti yang sedang terdaftar dan tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau membandingkan dengan 
perusahaan dari industri yang berbeda agar mendekati hasil kondisi perusahaan yang sebenarnya. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menguji beberapa variabel lainnya yang diduga memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting mengingat nilai Adjusted R2 dalam penelitian ini kecil yaitu sebesar 95%.  
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